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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kondisi ekonomi orang tua dikatakan baik dalam penelitian ini dengan 

kaitannya hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Limboto, yang sebagian 

responden memiliki hasil belajar dilihat dari nilai hasil ujian mid semester ganjil 

yang baik pula. 

Dengan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefisien korelasi antara kondisi ekonomi orang tua terhadap hasil belajar siswa 

(r) sebesar 0,984459859. nilai ini mengindikasikan bahwa hubungan kondisi 

ekonomi orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah berhubungan positif dan 

tinggi.  

Tinggi hubungan kondisi ekonomi orang tua terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Limboto, ditunjukkan pula oleh harga koefisien 

determinasi (r²) sebesar  0,9692 dengan kontribusi 96.92%Artinya ada sebesar 

96.92 % variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh kondisi ekonomi orang 

tua, sedangkan  3.08%  ditentukan oleh faktor lain, misalnya faktor motivasi, 

bakat, minat belajar, kecerdasan,konsep diri, dan lain-lain. Dengan kata lain, hasil 

belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Limboto didominasi pula oleh kondisi 

ekonomi orang tua. 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka peneliti ini 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hendaknya setiap sekolah menyiapkan sarana dan prasarana pendidikan 

yang sangat signifikan dalam proses belajar mengajar siswa jika sekolah tersebut 

menginginkan siswanya memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

2. Bagi Guru 

Terus berusaha meningkatkan prestasinya dengan ilmu pengetahuan baik 

yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis agar tugas yang dijalankan 
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lebih efektif dan efisien sehingga hasil belajar siswa yang diharapkan tercapai 

dengan baik dan sesuai target. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan belajar dengan rajin dan sungguh-sungguh agar mendapatkan 

prestasi yang baik disekolah. Karena tidak menutup kemungkinan siswa yang 

berasal dari keluarga yang sederhana atau bahkan siswa yang berasal dari keluarga 

yang kurang mampu pun dapat memperoleh prestasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang lebih mampu. 

4. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua yang kondisi sosial ekonominya kurang mampu atau rendah 

dalam hal ini tingkat pendapatannya selalu berusaha untuk meningkatkan 

pendapatannya, misalnya dengan mencari pendapatan tambahan lain agar 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anaknya dapat tercukupi sehingga dapat 

memotivasi anak untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya. 
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